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PERAN PELAJAR DALAM MENANGULANGI KEJAHATAN PENCURIAN 

DI LINGKUNGANNYA 

 

Ringkasan 

Pencurian dengan kekerasan atau dikenal di Pelajar dengan istilah pencurian , yang 

mana pada masa sekarang disebut dengan begal tak jarang pelajar banyak terlibat 

dalam hal tersebut. bahwa dalam melakukan pencurian pelaku tidak hanya 

mengambil barang orang lain, tapi juga melakukan kekerasan terhadap pemilik atau 

orangorang yang terkait. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meminimalisir 

tindak kejahatan pencurian Penegak hukum memiliki fungsi dan peranan yang sangat 

penting dalam hal pencegahan dan penanggulangan kejahatan baik itu preventif 

maupun represif, guna meminimalisirkan semua kejahatan-kejahatan yang sedang 

terjadi disetiap kehidupan masyarakat. Tujuan yang ingin dicapai adalah 

meningkatkan peran masyarakat dalam tindak pidana ringan, Solusi yang diberikan 

memberikan pemahaman hukum pada masyarakat. Dalam hal ini Polisi tidak akan 

dapat menciptakan situasi yang tertib dan aman dalam suatu lingkungan masyarakat 

tanpa adanya kemauan dan kesadaran dari masyarakat itu sendiri akan pentingnya 

suasana yang aman dan tertib. Keterlibatan Pelajar dalam menjaga dan memelihara 

kamtibmas tidak sekedar membantu aparat Penegak Hukum dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya sebagai aparat pelindung, pengayom, dan pelayan masyarakat.  

Kata Kunci : Pencegahan, kejahatan 

 

 

 

 



BAB. 1 PENDAHULUAN 

Pelajar dan Mahasiswa merupakan suatu elemen masyarakat yang unik. 

Jumlahnya tidak banyak, namun sejarah menunjukkan bahwa dinamika bangsa ini 

tidak lepas dari peran pelajar dan mahasiswa1. Mencegah lebih baik daripada 

menanggulangi. Jalan pikiran ini cukup beralasan dan relevan dengan perkembangan 

serta situasisosial masyarakat Indonesia yang seclang dilanda krisis ekonomi, serta 

banyaknya jumlah pengangguran dan terbatasiiya lapangan pekerjaan. Oleh sebab itu, 

usaha pencegahan kejahatan saat sekarang maupun waktu-waktu selanjutnya tidaklagi 

menggantungkan kepada kesiapan petugas, tetapi lebih diarahkan. pada partisipasi 

masyarakat.2 

Definisi “Kejahatan” menurut R.Soesilo dalam bukunya berjudul “Kitab 

Undang-Undang Hukum. Pidana serta Komentar-Komentar Lengkap Pasal Demi 

Pasal” (1985, Penerbit Politeia) membedakan pengertian kejahatan menjadi dua 

sudut pandang yakni sudut pandang secara yuridis sudut pandang sosiologis.3 

Secara yuridis formal, kejahatan adalah bentuk tingkah laku yang bertentangan 

dengan moral kemanusiaan (immoril), merugikan masyarakat, Secara sosiologis, 

kejahatan adalah semua bentuk ucapan, perbuatan, dan tingkah laku yang secara 

ekonomis, politis, dan sosial psikologis sangat merugikan masyarakat, melanggar 

norma-norma susila, dan menyerang keselamatan warga masyarakat (baik yang telah 

tercakup dalam undangundang, maupun yang belum tercantum dalam undang-

undang4 dapat di katakan Gejala Sosial yang lahir dalam konteks ketidakadilan 

                                                                 
1
 Mohamad Risbiyantoro, PERANAN MAHASISWA DALAM MEMERANGI KORUPSI, Disarikan 

dari Modul Sosialisasi Anti Korupsi BPKP, 2005. PFA pada Deputi Bidang Investigasi BPKP, 
2
 Petrus Irwan Panjaitan, USAHA MASYARAKAT MENCEGAH KEJAHATAN, Tô-Râ: Volume 4 

Nomor 1, April 2018, Hal 23-28 
3
 https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/cl294/definisi-kejahatan-dan-jenis-jen is-

kejahatan-internet/ di akses tanggal 04 juni 2021  
4
 Mulyana W, Kusumah, Kejahatan dan Penyimpangan : suatu perspektif Kriminologi; YLBHI, 1988, 

Hal : 40-42. 

https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/cl294/definisi-kejahatan-dan-jenis-jenis-kejahatan-internet/
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/cl294/definisi-kejahatan-dan-jenis-jenis-kejahatan-internet/


struktural Atau Perwujudan kebhinekaan perilaku manusia yang merupakan reaksi-

reaksi atas kondisi kelas sosial ekonomi seseorang atau kelompok masyarakat. 

Kesadaran Masyarakat terlihat semakin lama semakin menurun dan dapat 

dibuktikan dari banyaknya masyarakat yang ingin melakukan aksi main hakim sendiri 

kepada pelaku tindak pidana di dalam kehidupan masyarakat dengan 

mengatasnamakan keadilan yang tidak dapat dicapai dari hukum, peraturan 

perundang-undangan dan juga para penegak hukum di Indonesia. 

Berbagai pemikiran dan pendapat yang berkembang baik pada kalangan 

akademisi maupun praktisi selalu menghendaki kebijakan pencegahan kejahatan 

melalui pendekatan kemasyarakatan, hal ini dapat kita lihat di Indonesia seperti 

adanya siskamling (Sistem Keamanan Lingkungan). Bentuk ini dianggap lebih 

praktis dan tidak memerlukan sarana yang banyak. Masalahnya adalah perlu ada 

kejelasan di masyarakat untuk konsisten mempertahankan pola tersebut.5 

BAB 2. TARGET DAN LUARAN 

2.1. Target/ Sasaran : Sasaran dalam kegiatan pengabdian Pelajar Desa Banaran 

dan mahasiswa fakultas Hukum Universitas Slamet Riyadi Surakarta. 

2.2. Luaran  : Luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa jurnal 

pengabdian masyarakat Adiwidya atau Senadimas 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

Peserta penyuluhan hukum adalah warga masyarakat umum yaitun Siswa SMP 

3 Muhamadiyah dan Mahasiswa Unisri. Persoalan yang dihadapi adalah belum 

mengetahui bagaiman peran masyarakat dalam mennagulangi kejahatan, upaya 

membangun kesadaran hukum seseorang, edukasi merupakan salah satu jalur yang 

                                                                 
5
 Ibid hal.24 



dapat dipergunakan dalam mengurangi kejahatan. Timbulnya kejahatan telah 

meresahkan banyak masyarakat. sudah cukup Banyak anggaran dan tenaga yang 

dikeluarkan untuk menanggulangi masalah kejahatan, tetapi hasilnya belumlah dapat 

memuaskan. Bahkan ada kecenderungan jumlahnya semakin meningkat di beberapa 

tempat, baik secara kualitas maupun  kuantitas. 

Pelaksanannya dilakukan dengan metode ceramah yang dilanjutkan dengan 

Tanya jawab dengan peserta melalaui media Teams.  Tanya jawab tersebut akan 

terbentuk hubungan yang baik antara peserta dengan penceramah dalam rangka 

penyuluhan hukum, sekaligus untuk memastikan pemahaman terhadap siswa berserta 

mahasiswa. 

BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Pengabdian Masyarakat merupakan salah satu tugas Dosen dalam pelaksanaan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Penyuluhan Hukum sebagai bentuk pengabdian 

Masyarakat dilaksanakan oleh Tim dari Fakultas Hukum UNISRI yang memiliki 

kempetensi sesuai materi yang disampaikan yaitu tentang jaminan hukum terhadap 

anggota keluarga dalam kekerasan rumah tangga (kdrt)  

Penyuluhan Hukum dilaksanakan secara berkesinambungan sesuai jadwal yang 

ditetapkan oleh Universitas melalui LPPM sehingga semakin memperbanyak 

pengalaman bagi anggota tim. 

BAB 5. HASIL YANG DICAPAI 

Kegiatan penyuluhan hukum yang dilaksanakan secara online atau daring berjalan 

dengan baik dan menyenangkan. Para peserta antusias untuk mengetahui dan 

memahami materi yang disampaikan. Hal ini sangat mendukung tersampaikannya 

materi dengan baik kepada peserta. 



Adapun hasil yang dicapai adalah para peserta mendapatkan pengetahuan 

menanggulangi kejahatan di lingkungan mereka. 

BAB 6. RENCANA TAHAP BERIKUTNYA 

Pengabdian Masyarakat merupakan kegiatan wajib bagi dosen sebagai pelaksanaan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi, oleh karenanya ke depan kegiatan ini akan terus 

dilaksanakan di semua kalangan masyarakat baik kelompok ibu – ibu maupun warga 

desa dan pemuda – pemudi. Kegiatan penyuluhan hukum ini juga hendak melibatkan 

dan bekerja sama dengan berbagai instansi sesuai materi yang hendak disampaikan. 

BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. KESIMPULAN 

Keterlibatan Pelajar dalam menjaga dan memelihara kamtibmas tidak sekedar 

membantu aparat Penegak Hukum dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai 

aparat pelindung, pengayom, dan pelayan masyarakat Pada dasarnya tidak semua 

kejahatan di tanggulangi oleh para penegak hukum, masyarakat bisa memberikan 

peran dalam mengurangi kejahatan di lingkungan mereka 

7.2. SARAN 

  penyuluhan hukum sedapatnya dilakukan secara berkesinambungan, 

secara terus dilakukan di semua kalangan masyarakat agar penyebaran informasi 

dapat dilakukan secara nerata. Penyuluhan hukum dapat dilakukan secara langsung 

bertatap muka maupun melalui media online atau daring. 
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